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Analisis Kinerja Pembangkit Listrik Tenaga Bayu Untuk Beban Penerangan Jalan 

Di Desa Wiromartan Kebumen  

 

Abstrak 

 

 Penggunaan energi terutama energi listrik diperlukan sekali oleh 

masyarakat luas. Banyak sekali energi alternatif dari alam terutama di Indonesia 

yang dapat di manfaatkan untuk menghasilkan energi listrik. Salah satu contoh 

alternatif energi yang dapat dipilih adalah angin. Dalam Perpres 22/2017 

menyanjikan bahwa Indonesia memiliki potensi energi angin yang dapat 

menghasilkan listrik hingga 60GW yang dikaji di 34 provinsi. Angin merupakan 

energy yang mudah didapat angin juga termasuk energi yang dapat di perbaharui 

atau tidak termakan oleh waktu. Energi listrik tidak semata-mata dihasilkan 

langsung oleh alam. Maka untuk memanfaatkan angin ini diperlukan sebuah alat 

yang dapat bekerja dan menghasilkan energy listrik secara baik. Alat yang dapat 

digunakan adalah kincir angin kincir angin ini akan menangkap energy angin dan 

menggerakkan generator yang nantinya akan menghasilkan energy listrik. Pada 

pembangkit listrik tenaga angin terdapat generator yang akan mengkonversi energi 

angin menjadi energi listrik. Kincir angin yang digunakan adalah kincir angin 

bersudu lima dengan poros horizontal. Berdasarkan hasil dan pembahasan pada 

bab yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: Efisiensin turbin angin yang dihasilkan pada hari pertama 

pengukuran berkisar antara 3,20 – 18,84%; hari kedua pengukuran berkisar 

antara 7,03 – 21,62%; dan hari ketiga pengukuran berkisar antara 4,05 – 26,13%. 

Rata-rata efisiensi turbin angin yang dihasilkan pada hari pertama adalah 11,47%; 

pada hari kedua adalah 12,32%; dan pada hari ketiga adalah 15,27%. Besar 

kecilnya nilai efisiensi turbin angin yang dihasilkan dipengaruhi oleh besar 

kecilnya arus, tegangan, dan kecepatan angin saat pengukuran. 

 

Kata kunci : PLTB, Efisiensi, Energy, Kecepatan Angin. 
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Performance Analysis of Wind Power Generation for Road Lighting Loads in 

Wiromartan Village, Kebumen 

Abstract 

The use of energy, especially electrical energy, is needed by the wider 

community. Lots of alternative energy from nature, especially in Indonesia that can 

be used to produce electrical energy. One example of alternative energy that can 

be chosen is wind. In Presidential Decree 22/2017, it is stated that Indonesia has 

the potential for wind energy that can generate up to 60GW of electricity which is 

studied in 34 provinces. Wind is energy that is easily available, wind also includes 

energy that can be renewed or not consumed by time. Electrical energy is not solely 

generated directly by nature. So to take advantage of this wind is needed a tool that 

can work and produce electrical energy properly. The tool that can be used is a 

windmill. This windmill will capture wind energy and drive a generator which will 

produce electrical energy. In a wind power plant there is a generator that will 

convert wind energy into electrical energy. The windmill used is a five-blade 

windmill with a horizontal axis. Based on the results and discussion in the chapters 

that have been described previously, the following conclusions can be drawn: The 

efficiency of the wind turbines produced on the first day of measurement ranged 

from 3.20 – 18.84%; the second day of measurement ranged from 7.03 – 21.62%; 

and the third day of measurement ranged from 4.05 to 26.13%. The average 

efficiency of the wind turbines on the first day was 11.47%; on the second day was 

12.32%; and on the third day it was 15.27%. The size of the efficiency value of the 

resulting wind turbine is influenced by the size of the current, voltage, and wind 

speed at the time of measurement. 

 

Key words : PLTB, Efficiency, Energy, Wind Speed. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini pengembangan energi terbarukan semakin menjadi hal yang 

penting apalagi dengan semakin mengglobalnya isu emisi CO2 yang kontra 

terhadap pelestarian lingkungan. Oleh karenanya kita kembangkan sumber 

energi terbarukan yang masih besar potensinya bagi wilayah kita yang terdiri 

dari daratan dan laut dengan sumber energi terbarukan, meliputi, energi 

gelombang air laut, energi matahari, energi angin, dan potensi energi air di 

sekitar kita. 

Secara geografis, Indonesia berpotensi untuk mengembangkan 

pembangkitan listrik energi alternatif terbarukan tersebut, salah satunya adalah 

energi angin. Pembangkit Listrik Tenaga Angin atau Bayu (PLTB) sangat 

cocok untuk daerah pesisir pantai yang mempunyai kecepatan angin relatif 

tinggi. PLTB mempunyai keuntungan utama karena sifatnya terbarukan. Hal 

ini berarti eksploitasi sumber energi ini tidak akan membuat sumber daya angin 

yang berkurang seperti halnya penggunaan bahan bakar fosil. Dengan 

menggunakan kincir angin, energi angin yang berhembus dapat diubah menjadi 

energi listrik yang sangat bermanfaat. Untuk itu indonesia di harapkan mampu 

mengembangkan pembangkit listrik tenaga bayu yang efisien dan efektif. 

Desa Wiromartan, Kecamatan Mirit, Kabupaten Kebumen ini terletak 

di wilayah pesisir pantai selatan Laut Jawa sehingga memiliki potensi angin 

yang cukup untuk menggerakkan kincir atau turbin angin. Mengingat kondisi 

malam hari di Desa Wiromartan masih minim penerangan jalan sehingga 

pembangunan PLTB dilakukan di lokasi tersebut dan energi listrik yang 

dihasilkan PLTB dialokasikan untuk beban lampu penerangan jalan. Oleh 

karena itu pada laporan ini akan dibahas mengenai “Analisis Kinerja 

Pembangkit Listrik Tenaga Bayu Untuk Beban Penerangan Jalan di Desa 

Wiromartan Kebumen”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari judul yang ingin penulis ajukan adalah: 

1. Berapa daya yang dihasilkan oleh Pembangkit Listrik Tenaga Bayu 

(PLTB)?   

2. Berapa persen efisiensi  kinerja Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB)? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari pembuatan tugas akhir ini adalah: 

1. Untuk menghitung daya yang dihasilkan oleh Pembangkit Listrik Tenaga 

Bayu (PLTB). 

2. Untuk menghitung efiseinsi kerja Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB). 

3. Untuk mengidentifikasi  cara mengoptimalkan sumber energi angin menjadi 

energi listrik. 

 

1.4 Luaran 

Luaran dari tugas akhir ini adalah 

1. Pembangkit Listrik Tenaga Bayu 500 Watt. 

2. Instalasi PLTB untuk beban 7 lampu penerangan di akses jalan 

penghubung anatara jalan Daendels dan Jalur Pantai Selatan Jawa. 

3. Buku laporan Tugas Akhir. 

4. Video penjelasan alat dan cara kerja PLTB 
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BAB V 

PENUTUP 

2.10   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab yang telah dipaparkan sebelumnya, 

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. PLTB yang terpasang adalah PLTB dengan daya 500 Watt. Idealnya, PLTB 

akan menghasilkan energi maksimal dengan kecepatan angin 11 m/s, namun 

pada kondisi aktualnya kecepatan angin di lokasi berubah-ubah. Daya 

maksimal yang dihasilkan PLTB sebesar 22,79 Watt dengan kecepatan 

angin 7.1 m/s dan daya minimal yang dihasilkan adalah sebesar 0,18 Watt 

dengan kecepatan angin 2.1 m/s. Dalam sehari, rata-rata kecepatan angin 

adalah sebesar 4,72 m/s maka dari angin tersebut PLTB mampu 

mengasilkan daya rata-rata 7,73 Watt. 

2. Efisiensin turbin angin yang dihasilkan pada hari pertama pengukuran 

berkisar antara 3,20 – 18,84%; hari kedua pengukuran berkisar antara 7,03 

– 21,62%; dan hari ketiga pengukuran berkisar antara 4,05 – 26,13%. 

3. Rata-rata efisiensi turbin angin yang dihasilkan pada hari pertama adalah 

11,47%; pada hari kedua adalah 12,32%; dan pada hari ketiga adalah 

15,27%. 

4. Besar kecilnya nilai efisiensi turbin angin yang dihasilkan dipengaruhi oleh 

besar kecilnya arus, tegangan, dan kecepatan angin saat pengukuran. 

 

2.11 Saran 

Dari kekuranganyang ada, jika pem baca ingin mengembangkan tugas akhir ini, 

maka beberapa hal yang diharapkan kedepannya dapat terealisasikan antara lain: 

1. Mengubah sistem menjadi PLTB Hybrid 

2. Perlunya kerjasama antar warga desa Wiromartan untuk menjaga PLTB 

ini dengan baik. 
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